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BABI 

PENDAHULl1AN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Nilai-nilai dan nonna-norma kehidupan yang tumbuh di dalam 

masyarakat berguna untuk mencari keseimbangan dalam tatanan kehidupan. Nilai-

nilai dan norma-norma itu dibentuk sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

setempa~ yang pada akhimya menjadi adat istiadat atau budaya dalam suatu 

masyarakat. Bangsa Indonesia yang terdiri atas bermacam-macam suku memiliki 

keanekaragaman bahasa dan budaya masing-masing. 

Budaya manusia terdiri atas 7 unsur universal kebudayaan. Unsur-unsur 

universal itu merupakan isi dari semua kebudayaan di dunia, yakni: (1) sistem 

religi clan upacara keagamaan; (2) sistem organisasi dan kemasyarakatan; (3) 

sistem pengetahuan; (4) sistem bahasa; (5) sistem kesenian; (6) sistem mata 

pencaharian; dan (7) sistem teknologi dan peralatan (Koentjaraningrat, 1974). 

Salah satu unsur universal kebudayaan adalah bahasa .. Kehidupan 

sehari-hari manusia dalam bermasyarakat berkaitan erat dengan masalah bahasa. 

Bahasa selalu diperlukan dalam setiap komunikasi verbal. Tanpa bahasa tidak ada 

hubungan atau komunikasi antara seorang individu dan individu lainnya. Pada 

kenyataannya, setiap simbol bahasa memiliki pengertian yang berbeda tergantung 

pada latar belakang sosial budaya masyarakat yang menciptakan sekaligus 

memaknai pengertian dari simbol-simbol bahasa tersebut, sehingga dalam suatu 
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Bahasa lambang atau simbol selalu mengandung kekuatan sakral. 

Hampir seluruh kegiatan dalam hidup manusia penuh dengan sesuatu ya11g 

simbolis, kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dengan simbol, baik dalam 

tingkah laku maupun materi. Untuk mengetahui apa makna yang terkandung 

dalam simbol atau suatu perbuatan simbolik, terlebih dahulu kita harus mencari 

apa arti dan makna yang dimaksud oleh suatu perbuatan simbolik yang akan 

membawa kita kepada masyarakat pemakai :;imbol te~but. Oleh karena itulah, 

Ernst Cassirer seorang sarjana dan filosof mengatakan bahwa manusia adalah 

mahkluk bersimbol (animal symbolicum) (Chaer, 1994:39). 

Salah satu budaya tradisional masyarakat Jawa di Surabaya yang 

mengandung makna simbolik adalah upacara ritual tingkeban. Masyarakat Jawa di 

Surabaya sebagian besar penduduknya masih menganut tradisi kuat adat istiadat 

nenek moyang mereka seperti perkawinan, kelahiran, kematian dan sebagainya. 

Setiap peristiwa atau kejadian selalu diperingati dengan upacara ritual. 

Upacara tingkeban (nujuhbulanan) merupakan adat istiadat atau tradisi 

ritual menjelang kelahiran anak bagi masyarakat Jawa yang diwujudkan dalam 

bentuk s/ametan. Ritual lingkeban tersebut memiliki nilai-nilai budaya luhur yang 

sarat akan pesan dan makna. Slametan merupakan upacara keagamaan yang 

paling umum di dunia dengan melambangkan kesatuan mistis dan sosial mereka 

yang ikut serta di dalamnya S/ametan berasal dari kata slamet atau selamat. 

Artinya, orang yang melakukan slametan diharapkan dapat mencapai keadaan 

selamat (Rajiyem, 2001 :301). 
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Adapun kegiatan upacara ritual lingkeban (nujuhbulanan) mt 

dilaksanakan apabila usia kehamilan seorang wanita genap memasuki tujuh bulan 

dan pada kehamilan yang pertama kali. Selamatan ini penuh dengan tindakan

tindakan simbolis, maksudnya agar janin dapat memenuhi harapan orang tuanya, 

lahir dengan mudah dan selamat. Ritual upacara tingkeban adalah salah satu 

tradisi masyarakat Jawa yang diyakini bahwa pendidikan bukan saja setelah 

dewasa, akan tetapi semenjak benih tertanam di dalam rahim sang ibu. Prosesi 

upacara ritual lingkeban tersebut memiliki bentuk-bentuk simbolis dau teks ritual 

yang ada mengandung makna atau pesan yang hanya diketahui oleh orang-orang 

tertentu, yaitu Pranata Cara atau Pranala Adicara (MC Jawa) sebagai pemimpin 

jalannya prosesi upacara ritual lingkeban tersebut. 

Menurut Herusatoto (2001 :65) pandangan hidup orang Jawa disebut 

kejawen atau dalam kesusastraan Jawa dinamakan ilmu kesempumaan Jawa atau 

jiwa. Ilmu ini termasuk ilmu kebatinan dan dalam Islam disebut tasawuf atau 

sufisme. Orang Jawa menyebut dengan suluk atau mistik. Kejawen atau agama 

Jawa, sebenamya bukan agama, tetapi kepercayaan yang ajaran-ajarannya 

berdasarkan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Masyarakat Jawa khususnya di Surabaya percaya adanya kekuatan di 

luar kekuatan manusia. Mereka beranggapan bahwa, disamping segala rob yang 

ada, tentu ada kekuatan paling berkuasa dan lebih kuat dari manusia. Oleh karena 

itu, untuk menghindari gangguan roh-roh tersebut diadakan upacara s/ametan 

dengan doa-doa bertujuan supaya roh yang jahat mereka minta tidak menggagu, 
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sedangkan roh yang bersifat baik dapat memberikan berkah untuk melindungi 

keluarganya. 

Sebagai perantara antara manusia dan kepercayaan terhadap roh-roh para 

leluhur digunakan sesajian atau sajen. Sesaji tersebut berupa beraneka ragam 

makanan yang mengandung makna tersendiri. Sesajian tersebut sebagai wujud 

rasa terima kasih manusia kepada Tuhan yang telah menciptakan dan memelihara 

hidup manusia sampai pada akhir kematiannya. 

Pada dasamya, tradisi kebudayaan Jawa terdiri atas bermacam-macam 

upacara adat dan setiap tata upacara kebudayaan memiliki makna sendiri-sendiri 

serta masih sering dilaksanakan sampai sekarang di kota-kota besar dan di desa

desa. Oleh karena itu. mengumpulkan dan menyusun bahan mengenai prosesi 

perayaan ritual tingkeban masyarakat Jawa di Surabaya ini sebagai suatu bagian 

kebudayaan bangsa Indonesia sangatlah penting artinya agar tradisi tingkeban 

yang sudah ada tidak berangsur-angsur punah atau ditinggalkan begitu saja oleh 

para generasi muda atau generasi berikutnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah konteks situasi pada prosesi upacara ritual tingkeban 

ditinjau darijield (medan), lenor (pelibat) dan mode (sarana)? 

2. Apakah makna teks ritual yang terdapat pada tahapan prosesi 

upacara ritual tingkeban masyarakat Jawa di Surabaya? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan maka penelitian ini 

dibatasi pada analisis konteks situasi pada prosesi upacara tingkeban ditinjau dari 

field (medan), tenor (pelibat), clan mode (sarana) serta analisis makna teks ritual 

yang ada pada saat tahapan prosesi upacara tingkeban berlangsung. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan umum 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

konsep budaya masyarakat Jawa di Surabaya yang direpresentasikan pada konteks 

situasi tahapan-tahapan prosesi upacara tingkeban dan teks-teks ritual yang ada 

dalam prosesi tersebut. Selain itu j uga untuk memperkenalkan budaya masyarakat 

Jawa kepada masyarakat luas. 

1.4.2 Tujuan khusus 

Secara khusus penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan konteks situasi yang berlangsung pada prosesi upacara 

ritual tingkeban ditinjau dari field (medan), tenor (pelibat), mode 

(sarana). 

2. Mengetahui makna teks ritual yang terdapat pada tahapan prosesi 

upacara tingkeban masyarakat Jawa. 
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yang berbeda mengenai istilah-istilah yang ada maka konsep yang ada perlu 

dioperasionalisa.c;ikan secara definitif. 

Adapun konsep yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Upacara tingkehan merupakan serangkaian kegiatan adat kebiasaan 

dalam suatu lingkup masyarakat Jawa untuk mendoakan keselamatan 

ibu dan anak pertamanya dalam kandungan yang berusia 7 bin. 

2. Masyarakat Jawa merupakan sekelompok manusia yang tinggal di 

pulau Jawa, yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

3. Malena budaya merupakan makna yang diciptakan dengan 

menggunakan simbol-simbol (tanda bahasa), dalam satu bentuk atau 

bentuk lainnya menyampaikan pengalaman sebagian besar penduduk 

masyarakat Jawa. 

Malena budaya ini dapat diketahui dengan mengaitkan antara simbol

simbol dengan simbol-simbol lainnya. 

1.8 Landasao Teori 

Menurut Keraf (2001: 1-2), kebudayaan suatu bangsa dapat dibentuk, 

dibina, dan dikembangkan serta dapat diturunkan kepada generasi-generasi 

mendatang melalui bahasa. Bahasa memegang peranan sangat penting dalam 

proses belajar manusia guna menyerap suatu pengetahuan. Dalam hal ini bahasa 

berperan sebagai sarana komunikasi. Bahasa merupakan suatu sistem komunikasi 

yang mempergunakan simbol-simbol (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer yang 

dapat diperkuat dengan gerak-gerik badaniah yang nyata. 
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sehari-hari yang dilakukan oleh kaum abangan, santri, dan priyayi dalam 

masyarakat Jawa. Metode yang digunakan adalah metode deskriptff 

Penelitian ini menghasilkan gambaran mengenai kehidupan sehari-hari 

orang Jawa (khususnya di Modjokuto). Kehidupan sehari-hari tersebut 

meliputi upacara kelahi~ kematian, kepercayaan dan sebagainya. 

Masyarakat Jawa dibagi menjadi tiga bagian. yaitu abangan, santri, dan 

priyayi. Meskipun adanya pembagian tersebut. masyarakat Jawa 

mempunyai keyakinan bahwa manusia dalam hidup bennasyarakat harus 

rukun, saling bekerja sama dan tolong-menolong. 

2. Herusatoto dengan judul Simbo/isme da/am B1.lliaya Jawa (200 l ) . 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari hakikat dan menemukan rti yang 

terkandung dalam simbolisme budaya Jawa Metode yang digunakan 

adalah metode analisis, metode sintesa, dan metode analitiko sintesa 

Penelitian ini menghasilkan maksud dan tujuan dari simbol-simbol 

kebudayaan orang Jawa sepanjang sejarahnya dari zaman prasejarah 

sampai sekarang adalah sebagai tanda untuk memperingati suatu kejadian 

tertentu, agar segala peristiwa dapat diketahui atau diingat oleh masyarakat 

segenerasinya atau generasi berikutnya. 

1. 7 Operasionalisasi Konsep 

Konsep merupakan unsur pokok dari suatu penelitian, karena merupakan 

definisi singkat dari sekelompok fak'1a yang akan dijadikan bahan penelitian. 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan untuk menghindari penafsiran 
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